BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa kemajuan teknologi yang semakin tumbuh pesat ini, internet bagi
seluruh masyarkat di dunia ini bukan lagi menjadi suatu hal yang tabu. Nyaris
semua kalangan mengetahui apa itu internet. Internet dapat menyambungkan
berjuta hingga milyaran pengguna tidak hanya disuatu tempat tetapi diseluruh
dunia. Indonesia sendiri menurut riset yang dilakukan platform media sosial
Hootsuite beserta platform media We Are Social yang berjudul global digital
report 2020, memperlihatkan hampir 64 persen penduduk Indonesia sudah
tersambung dengan jaringan internet. Penelitian yang dirilis pada Januari 2020
menyebutkan bahwa total pengguna internet di Indonesia sudah mencapai
175,4 juta orang, Adapun jumlah total penduduk Indonesia yaitu kurang lebih
sekitar 272,1 juta orang. Daripada tahun 2019 yang lalu total jumlah pengguna
internet di Indonesia melonjak 17 persen atau sekitar 25 Juta orang pengguna

(good newsfromindonesia.id).

Pengaruh positif internet terhadap kemajuan ekonomi maupun sosial
masyarakat dirasakan mayoritas pengguna internet di Indonesia (Investor.id).
Belakangan ini internet bukan hanya terpaku pada pemanfaatan informasi yang
diakses melalui satu media tetapi bisa juga digunakan sebagai fasilitas untuk
melakukan melakukan aktivitas perekonomian. Pemasaran online di Indonesia
pertumbuhannya sangat berkembang cepat, ini merupakan pertanda era
pendayagunaan teknologi informasi sudah mulai diterima keberadaanya di
masyarakat (Kompasiana.com). Pemasaran online atau bisa disebut e-marketing

merubah perilaku masyarakat dalam berbelanja ini adalah suatu tantangan bagi



setiap lini usaha tidak terkecuali Usaha Kecil Menengah (UKM) pun harus bisa
beradaptasi untuk dapat mengubah cara pemasaran yang lama guna memenuhi

kebutuhan dan keinginan konsumennya.

Usaha Kecil Menengah (UKM) sering dikatakan sebagai sektor yang
mempunyai peranan penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia karena
hampir sebagian jumlah penduduk hidup dalam kegiatan usaha kecil. Peran serta
UKM dalam pembangunan ekonomi antara lain adalah penyerapan tenaga kerja.
UKM sendiri mampu menyerap tenaga kerja khususnya tenaga kerja informal
karena karakeristik pekerjaan pada sektor UKM tidak membutuhkan syarat formal
seperti halnya perusahaan besar. Selain itu UKM juga mampu meningkatkan
ekonomi lokal daerah melalui transaksi antar daerah dengan komoditas lokal yang
diproduksi. UKM merupakan suatu unit usaha berskala kecil yang mampu
menyediakan alternatif kegiatan usaha produktif maupun dalam hal penyerapan
tenaga kerja (Saraswati, Pradhanawati dan Hidayat 2015:2).

Peran serta UKM dalam mengembangkan perekonomian nasional
ditunjukkan dengan ditetapkannya Undang-Undang Rl nomor 20 tahun 2008
tentang usaha kecil dan selanjutnya diikuti dengan peraturan pemerintah RI nomor
32 tahun 1998 tentang pembinaan dan pengembangan usaha kecil. Inti dari
peraturan itu sendiri adalah adanya pengakuan dan upaya untuk memberdayakan
usaha kecil. Hal ini sebagaimana yang tertuang dalam peraturan pemerintah
tersebut: "bahwa usaha kecil merupakan bagian integral dari perekonomian
nasional yang mempunyai kedudukan, potensi, dan peranan yang penting dan
strategis dalam mewujudkan pembangunan ekonomi nasional yang kokoh, usaha

kecil perlu diberdayakan agar dapat menjadi usaha yang tangguh dan mandiri



serta dapat berkembang dan menjadi usaha menengah. Salah satu hasil kerajinan

yang biasanya dibuat UKM adalah batik.

Batik merupakan warisan budaya dari nenek moyang sejak zaman dahulu
yang terlahir sebagai seni karya yang mempunyai filosofi terhadap makna
kehidupan. Batik merupakan warisan Indonesia yang sangat perlu dilestarikan
karena batik merupakan tekstil khas Indonesia yang memiliki motif yang memiliki
nilai seni yang tinggi. Pada tanggal 2 Oktober 2009 organisasi Pendidikan, lImu
Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa atau Educational,
Scientific and Cultural Organisation (UNESCO) menetapkan batik sebagai warisan
budaya dunia yang berasal dari Indonesia. Penetapan kain tradisional batik
sebagai warisan budaya dunia dari Indonesia antara lain dengan menimbang batik
sebagai kerajinan tradisional turun-temurun dari Indonesia yang kaya akan nilai
budaya. Adanya pengakuan batik Indonesia dari UNESCO sebagai warisan dunia
tersebut menjadi nilai tambah bagi pengembangan batik di Indonesia (Saraswati,

Pradhanawati dan Hidayat 2015:2-3).

Kabupaten Tuban dikenal sebagai salah satu daerah yang menjadi sentra
batik yang mempunyai potensi dalam industri batik dan telah berkembang.
Kabupaten Tuban memiliki batik gedog yang berpotensi untuk dikembangkan
Usaha Kecil Menengah dengan maksimal. Corak dan warna yang khas dari Motif
dari batik gedog dipengaruhi oleh budaya Jawa-hindu, Islam dan Cina. Batik gedog
memiliki sekitar 100 motif didalamnya, tetapi hanya 40 motif yang telah dipatenkan
oleh pemerintah Kabupaten Tuban pada tahun 1987 dengan Peraturan Menteri
Kehakiman Rl Nomor M.01-HC.03.01 tahun 1987. Dalam 40 motif ini diantaranya
yakni motif Slimun, Kijing Miring, Ganggeng, Bang Tegeran dan Gringsing.

Beberapa motif ini memiliki pemaknaan yang berbeda serta fungsi yang berbeda



pula sesuai motifnya (Dwi Wahyu Kartikasari dan Sarmini, 2017:961). Dengan
keragaman motif pada batik gedog tentu akan memberikan nilai lebih terhadap
penjualan batik itu sendiri. UKM Batik memberikan sumbangan terhadap kemajuan
perekonomian di Kabupaten Tuban salah satu sentra batik di Kabupaten Tuban

berada di Kecamatan Kerek.

Tabel 1.1
Sentra Industri Batik Di Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban
No. | Nama Sentra Desa Kecamatan Jumlah
Pengrajin
1. Batik Gedog Gaji Kerek 54
2. Batik Gedog Jarorejo Kerek 24
3. Batik Tulis Margorejo Kerek 109
4. Batik Tulis Karanglo Kerek 20
5. Batik Tulis Kedungrejo Kerek 8
Jumlah 215

Sumber: Dinas Perekonomian dan Pariwisata Bidang Perindag Kab. Tuban (2010)

Bisa dilihat pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa pengrajin batik tulis Tenun
Gedog di Kecamatan kerek pada tahun 2010 sebanyak 215 pengrajin. Kecamatan
Kerek, Kabupaten Tuban merupakan sebuah kawasan dengan karakteristik
masyarakat yang memiliki tradisi membuat kain dengan teknik tenun tradisional
batik gedog. Dari 20 Kecamatan yang ada di KabupatenTuban, kecamatan Kerek
merupakan sentra produksi yang masih secara produktif menghasilkan produk
tenun gedog khas KabupatenTuban. Kawasan Kerek memiliki tradisi yang sudah
sangat lama dalam hal menenun kain dengan alat tenun gedog dengan proses
membatiknya dengan proses pembatikan tradisional. Dan salah satu sentra batik

terbesar di Kecamatan Kerek berada di Desa Margorejo dengan 109 pengrajin.



Desa Margorejo adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Kerek
yang terdapat sentra batik yang cukup banyak. Salah satunya adalah UKM batik
surya 26. Sentra batik tulis UKM batik surya 26 juga telah cukup banyak melakukan
inovasi dengan mengembangkan berbagai desain batik terutama batik gedog dan

mempunyai keragaman produk yang dipasarkan juga melalui e- marketing.

Pada dasarnya, e-marketing merupakan sisi pemasaran dari e-commerce
yang terdiri dari kerja dari perusahaan untuk mengkomunikasikan sesuatu,
mempromosikan, dan menjual barang dan jasa melalui internet (Kottler dan
Armstrong, 2004:74). Sementara itu menurut Kotler dan Keller
(2012:25) keragaman produk adalah tersedianya semua jenis produk mulai dari
banyaknya jumlah, kesesuain dengan selera dan keinginan serta
ketersediaan produk yang ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau di konsumsi, oleh

konsumen yang dihasilkan oleh suatu produsen.

Meskipun telah dilakukan upaya pengembangan penjualan melalui e-
marketing dan mempunyai berbagai keragaman produk yang beragam. UKM batik
surya 26 ternyata mengalami penjualan masih fluktuatif. Berikut ini disajikan data
penjualan UKM batik surya 26 selama 1 tahun terakhir (Oktober 2019 — September

2020):

Tabel 1.2
Data Penjualan Batik UKM Batik Surya 26 Tuban 1 Tahun Terakhir

No. Tahun Bulan Volume Penjualan
Penjualan Presentase
1 2019 Oktober 700 21,12%

2 2019 November 510 15,38%




3 2019 Desember 590 17, 80%
4 2020 Januari 450 13,57%
5 2020 Februari 225 6,79%
6 2020 Maret 80 2,41%
7 2020 April 200 6,03%
8 2020 Mei 155 4,68%
9 2020 Juni 160 4,83%
10 2020 Juli 105 3,17%
11 2020 Agustus 70 2,11%
12 2020 September 70 2,11%
Total 3315 100%

Sumber: Data Primer Diolah

Pada Tabel 1.2 menjelaskan bahwa volume penjualan batik pada UKM batik
surya 26 mengalami penjualan yang fluktuatif, dimana penjualan hanya pada
bulan-bulan tertentu saja yang jumlah penjualannya cukup besar, yaitu pada bulan
Oktober, November, Desember 2019 dan Januari 2020 yang mencapai omzet
tertinggi 21% pada bulan oktober 2019 sedangkan pada bulan-bulan yang lainnya
omzet penjualannya hanya separuh dari omzet pada bulan-bulan tersebut yaitu
kurang dari 7%, sehingga dapat dikatakan bahwa keputusan pembelian pelanggan
terhadap UKM batik surya 26 tidak stabil. Penurunan penjualan batik surya 26
tersebut diperkirakan akan terus terjadi apabila tidak mengambil strategik untuk
mengantisipasinya. Oleh karena itu diperlukan pemahaman yang serius dari pihak
manajemen terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan volume
penjualan untuk terus meningkatkannya dalam rangka mempertahankan dan

meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Berkaitan dengan permasalahan



tersebut maka perlu diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
pada ukm batik surya 26 Tuban. Untuk memperkuat dan mempertajam masalah

dalam penelitian maka diberikan hasil research gap penelitian terdahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-marketing memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian Immanuel Candra Irawan (2020), lik
Khoernnikmah dan Agus Widarko (2018) dan Amelia Rahmi dan Moris Adidi Yogia
(2015) akan tetapi disisi yang lain masih ditemukan bahwa e-marketing tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian Carla Mediana
Irawati Putri (2018). Artinya bahwa pada saat tertentu e-marketing dapat
meningkatkan keputusan pembelian dan pada saat yang lain dapat menurunkan

keputusan pembelian yang disebabkan oleh berbagai faktor.

Disisi lain keragaman produk memberikan dampak yang positif terhadap
keputusan pembelian sebagaimana hasil penelitian Mirna Sulistyawati, Jumain
dan Mufarikhin (2020) dan Mochamad Ridzky Arwiedya (2011) menunjukkan
bahwa keragaman produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, akan tetapi temuan berbeda ditunjukkan oleh Yingyi Wu,
Haiquan Chen, Hu’an Wang (2019) yang menemukan bahwa keragaman produk
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Harapan
selanjutnya dari UKM adalah adanya multiple effect dari adanya pengaruh positif
e-marketing dan keragaman produk yang dapat berdampak terhadap keputusan

pembelian.

Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen vyaitu, e-marketing dan

keragaman produk. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka



penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: “ANALISIS PENGARUH E-
MARKETING DAN KERAGAMAN PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN STUDI PADA UKM BATIK SURYA 26 KABUPATEN TUBAN”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah e- marketing berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
keputusan pembelian?
b. Apakah keragaman produk berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap keputusan pembelian?
c. Apakah e-marketing dan keragaman produk berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap keputusan pembelian?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, maka
dapat di ambil tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Mengetahui pengaruh e- marketing terhadap keputusan pembelian.
b. Mengetahui pengaruh keragaman produk terhadap keputusan
pembelian.
c. Mengetahui pengaruh e-marketing dan keragaman produk terhadap
keputusan pembelian.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi UKM, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan bagi

UKM dalam mengetahui kebijakan dan strategi dibidang pemasaran



terutama e-marketing dan keragaman produk kaitannya dengan
keputusan pembelian.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
kepada peneliti tentang e-marketing dan keragaman produk kaitannya
dengan keputusan pembelian.

Bagi pembaca, menambah wawasan serta sebagai referensi
kepustakaan bagi pembaca yang ingin mempelajari tentang e-marketing

dan keragaman produk kaitannya dengan keputusan pembelian.



